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ABSTRAK  
Lugas Pandu Nahdantino, 17104163102, 2021, judul “Pemungutan Retribusi 
Kawasan Wisata Pantai Pelang Kabupaten Trenggalek (Perspektif 
Hukum Positif dan Hukum Islam)”Jurusan Hukum Tata Negara, IAIN 
Tulungagung, 2021, Pembimbing: Hj. Indri Hadisiswati, S.H. M.H 
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Penelitian ini dilatar belakangi adanya masalah yang sering muncul dalam 
pengelolaan retribusi daerah adalah dalam mengidentifikasi dan menentukan 
potensi realitas obyek retribusi. Pengunjung yang akan masuk pantai pelang ini 
dikenai tarif masuk. Tarif masuk tersebut memiliki pengaruh  terhadap penerimaan 
retribusi daerah. Dalam penarikan tarif ini, rawan dengan pemungutan liar. Adapun 
masyarakat yang ingin berkunjung ke tempat wisata tersebut dikenai tarif masuk 
namun tidak diberikan tiket. 
Fokus penelitian yaitu (1) Bagaimana pelaksanaan pemungutan retribusi di 
Kawasan Wisata Pantai Pelang Kabupaten Trenggalek (2) Bagaimana pemungutan 
retribusi menurut hukum positif? (3) Bagaimana pemungutan retribusi dalam 
hukum Islam. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan pemungutan 
retribusi di Kawasan Wisata Pantai Pelang Kabupaten Trenggalek. (2) Untuk 
mendeskripsikann pemungutan retribusi menurut hukum positif (3) Untuk 
mendeskripsikan pemungutan retribusi dalam hukum Islam 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan  mencatat, dan berfikir. Pengecekan 
keabsahan data menggunakan triangulasi.  
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Pemungutan retribusi diberlakukan untuk 
semua pengunjung pantai pelang. Pengunjung yang merupakan kerabat dari petugas 
bahkan warga setempat tidak dikenakan biaya masuk  (2) Menurut hukum positif, 
Rombongan hanya mendapat tiket setengah dari jumlah rombongan. Dilihat dari 
hal tersebut keringanan tarif yang diberikan tidak sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Trenggalek Nomor 4 Tahun 2019 bahwasannya pada struktur dan  
besaranya tarif retribusi pada bagian keterangan tertulis pengunjung rombongan 
diberikan keringanan tarif sebesar 1 (satu) orang untuk setiap 10 (sepuluh) orang 
atau kelipatannya.(3) Menurut hukum Islam, pemungut retribusi  yang dilakukan 
oleh petugas melanggar Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 4 tahun 
2019 yang merupakan pelanggarang perintah ulil amri sebagai mana dalam surat an 
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This research is motivated by the existence of problems that often arise in 
the management of regional retribution, namely in identifying and determining the 
potential reality of the object of retribution. Visitors who will enter this rainbow 
beach are charged an entrance fee. The entrance fee has an influence on the 
acceptance of regional levies. In the withdrawal of this tariff, it is prone to illegal 
collection. The people who want to visit these tourist attractions are charged an 
entrance fee but are not given a ticket. 
The focus of the research is (1) How is the implementation of retribution 
collection in the Pelang Beach Tourism Area, Trenggalek Regency (2) How is the 
retribution collection according to positive law? (3) How to collect retribution in 
Islamic law. The aims of this study are (1) to describe the collection of user fees in 
the Pelang Beach Tourism Area, Trenggalek Regency. (2) To describe the 
collection of retribution according to positive law (3) To describe the collection of 
levies in Islamic law 
 This type of research is field research (field research). Data collection 
techniques in this study is by way of interviews and documentation. Data analysis 
techniques by taking notes, and thinking. Checking the validity of the data using 
triangulation. 
The results of this study are (1) The collection of levies is applied to all 
visitors to the rainbow beach. Visitors who are relatives of the officers and even 
local residents are not charged an entrance fee (2) According to positive law, the 
group only gets tickets for half of the group. Judging from this, the tariff relief 
provided is not in accordance with the Trenggalek Regency Regional Regulation 
Number 4 of 2019 which states that the structure and amount of the levy tariff in 
the written statement section of group visitors is given a tariff reduction of 1 (one) 
person for every 10 (ten) people or multiples thereof. (3) According to Islamic law, 
the retribution collectors carried out by officers violate the Trenggalek Regency 
Regulation Number 4 of 2019 which is a violation of the ulil amri order as stated in 

































َ َمبقدار َالتعريفة َيف َختفيًضا َمنحهم َيتم َاجلماعي َللزوار َاملكتوب َشخصَلكل١ََالبيان )واحد(
(َوفًقاَللشريعةَاإلسلميةَ،َينتهكَحمصلوَالقصاصَاملنفذون٣َ)َ)عشرة(َأشخاصَأوَمضاعفاهتم.١٠
كماَ أولَاْلمر واليتَتعدَانتهاًكاَْلمر ٢٠١٩لعام٤ََمنَقبلَالضباطَالئحةَترينجالكَرجينسيَرقمَ
 .٥٩هوَمذكورَيفَالرسالةَنيساَفقرةَ
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
